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ABSTRACT

This research seeks to uncover why the Brokohan, Sepasaran, and Selapanan tra-
ditions persist despite the modern digital age. This cultural preservation phenome-
non is particularly intriguing because rural areas like Kedal Hamlet in Bojonegoro
continue to experience significant social transformations. It turns out that these Ja-
vanese birth ritual series are not merely outdated customs that remain unchanged,
but serve as genuine ways for communities to express sincere respect for each
stage of the beginning of human life. Using a phenomenological approach, this re-
search explores the feelings and experiences of community members, from the par-
ents of newborns to senior village elders, to understand what they actually feel, un-
dergo, and think during the ritual process. Research data was collected directly from
the field through observation and in-depth interviews to capture the essence of each
stage. The results are quite surprising; the existence of these traditions is still well-
maintained through collective awareness to preserve the balance between humans,
nature, and ancestors. The meanings behind the offerings, such as the jenang
abang putih (red and white glutinous rice dish) and the special placenta care, prove
to be profound symbols regarding human origins and the balance of the Javanese
world or cosmology. Psychologically, these transition rituals have been found to pro-
vide inner peace, a sense of security, and strengthen their identity as culturally Ja-
vanese people. Ultimately, Brokohan, Sepasaran, and Selapanan are not merely
safety ceremonies for newborns, but also serve as social venues for community
mutual support through cooperation. Additionally, these traditions represent a
unique way to preserve local values while welcoming new life into the world.Key-
words: holistic strategy, best practice,qualitative case study, pencak silat, pancasila
student profile.

Keyword : Symbolic Meaning, Phenomenology, Javanese Tradition
ABSTRAK

Penelitian ini berusaha untuk mencari tahu mengapa tradisi Brokohan, Sepasaran,
dan Selapanan masih ada meskipun zaman sekarang sangat modern dan serba
digital. Fenomena pelestarian adat ini sangat menarik karena daerah perkotaan
seperti Dusun Kedal di Bojonegoro terus mengalami perubahan sosial yang besar.
Ternyata, serangkaian ritual kelahiran Jawa ini bukan hanya sekadar kebiasaan
lama yang tidak berubah, tetapi merupakan cara nyata bagi masyarakat untuk mem-
berikan penghormatan yang tulus pada setiap tahap awal kehidupan manusia.
Dengan pendekatan fenomenologi, penelitian ini menggali perasaan dan pengala-
man masyarakat, mulai dari orang tua bayi hingga para tokoh senior desa, untuk
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memahami apa yang sebenarnya mereka rasakan, alami, dan pikirkan saat men-
Jalani prosesi tersebut. Data penelitian diambil langsung dari lapangan dengan cara
mengamati secara langsung dan melakukan wawancara mendalam untuk me-
mahami inti dari setiap tahap yang ada. Hasilnya sangat mengejutkan; keberadaan
tradisi ini masih dijaga dengan baik oleh kesadaran bersama untuk menjaga kese-
imbangan antara manusia, alam, dan para nenek moyang. Makna di balik sesayji,
seperti hidangan jenang abang putih dan cara khusus merawat ari-ari, ternyata
merupakan simbol yang sangat dalam tentang asal-usul manusia dan keseim-
bangan dunia atau kosmologi Jawa. Secara psikologis, ritual transisi ini terbukti
memberikan kedamaian dalam hati, rasa aman, dan juga menguatkan kembali iden-
titas mereka sebagai orang Jawa yang berbudaya. Akhirnya, Brokohan, Sepasaran,
dan Selapanan bukan hanya sekadar upacara keselamatan bayi, tetapi juga men-
Jadi tempat sosial bagi masyarakat untuk saling mendukung melalui kerja sama.
Selain itu, ini juga merupakan cara yang unik untuk menjaga nilai-nilai lokal saat

menyambut kehadiran kehidupan baru di dunia.

Kata kunci : Makna Simbolik, Fenomenologi, Tradisi Jawa

A. Pendahuluan

Kelahiran seorang anak untuk
masyarakat Jawa dipandang se-
bagai peristiwa sakral yang menan-
dai kehadiran nyawa baru di dunia,
bukan sekadar proses biologis se-
mata. Untuk menyambut fase tran-
sisi ini, diperlukan upaya menjaga
keseimbangan antara fisik dan dunia
spiritual agar sang bayi senantiasa
terlindungi dari marabahaya. Fenom-
ena ini sejalan dengan praktik ritual
transisi yang berguna mempererat
identitas sosial individu yang baru di
lingkungan masyarakatnya (Yani,
2023). Lebih dari sekadar seremoni
dan rangkaian upacara ini merupa-
kan bentuk kearifan lokal yang mem-
berikan dukungan psikologis dan so-
sial bagi keluarga baru yang hadir di
dunia (Rahmawati, 2022). Indonesia

merupakan negara dengan pluralitas
suku dan kultural yang membentang
luas di setiap wilayahnya. Keraga-
man adat istiadat yang hidup di ten-
gah masyarakat ini membentuk fon-
dasi kebudayaan nasional yang
luhur sekaligus menjadi pilar utama
jati diri bangsa yang wajib dilestari-
kan. Pada tataran praktis, identitas
budaya tersebut menginternalisasi
ke dalam cara pandang dan persepsi
diri setiap anggota komunitas, se-
hingga nilai-nilai kelokalan ini men-
jelma sebagai kompas moral dan pe-
doman baku dalam bersikap serta
bertingkah laku (Hidayat et al,
2024)(Permata & Birsyada, 2022).
Keberlanjutan pada tradisi ini mem-
buktikan bahwa nilai-nilai filosofis
dan sejarah budaya Jawa masih
mendarah daging dalam praktik
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keseharian masyarakat yang mana

sudah sangat modern (Laili, 2023).

Memasuki era digital ini, eksis-
tensi tradisi kelahiran tetap bertahan
kuat sebagai benteng pertahanan
fungsionalisme kultural di tengah
gempuran rasionalitas medis.
Masyarakat tetap menjalankan ritual
ini karena diyakini memiliki fungsi
yang krusial sebagai penjaga kesela-
matan sekaligus perekat kohesi sosial
antar warga. Penekanan makna ini
tercermin pada simbol-simbol sesaji
seperti ingkung dan tumpeng yang
menjadi media komunikasi antara
harapan manusia dengan kekuatan
kosmis (Jati, 2021). Keterikatan emo-
sional terhadap tradisi ini juga dipicu
oleh keyakinan antropologi kosmologi
Jawa mengenai ari-ari sebagai
saudara spiritual yang waijib dirawat
dengan penuh hormat (Sulistiani &
Ernawati, 2020). Fakta ini menunjuk-
kan bahwa modernitas tidak serta-
merta menghapus kebutuhan manu-
sia akan nilai-nilai spiritualitas yang
bersifat lokal. Dalam realitas ke-
hidupan masyarakat Jawa, pemenu-
han kebutuhan akan keselamatan dan
keharmonisan kosmis ini lambat laun
melembaga menjadi sebuah rutinitas

yang natural. Pola perilaku yang lahir

dari kebutuhan mendasar untuk men-
cari rasa aman tersebut kemudian
berkembang menjadi tindakan kultural
yang bermakna, membentuk jangkar
tradisi yang dipraktikkan secara or-
ganik dalam setiap sendi kehidupan
setiap harinya.(Khotimah & Birsyada,
2025) Maka dari itu, tradisi kelahiran
ini menjadi bukti nyata bagaimana
masyarakat Jawa melakukan negosi-
asi yang cerdas antara kemajuan
teknologi dan pelestarian jati diri.

Selama ini, penelitian mengenai
Brokohan cenderung dibatasi pada
aspek teknis ritual atau sinkretisme
nilai-nilai  agama
(Khakim, 2024). Padahal, setiap ele-

men dalam sesaji sebenarnya meru-

tertentu  saja

pakan bahasa tanda atau semiotika
yang merepresentasikan harmoni
utuh antara manusia dan semesta
(Sugiarti & Fitriani, 2021). Penelitian
ini berusaha mengisi kekosongan
sudut pandang tersebut dengan
menggunakan pendekatan fenome-
nologi untuk menggali makna budaya
secara lebih murni. Melalui eksplorasi
"dunia kehidupan" (lebenswelt) para
pelakunya, kita dapat menangkap
esensi mendalam dari pengalaman
subjektif yang seringkali terlewatkan

dalam kajian formal. Hal ini sangat
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penting untuk memahami mengapa
sebuah tradisi mampu bertahan
melintasi generasi meski menghadapi
arus perubahan zaman yang sangat
masif. Dengan demikian, kajian ini
akan memberikan perspektif baru
bahwa tradisi kelahiran adalah
kompas sosial yang menjaga kewara-
san budaya di tengah dunia yang se-

makin asing.

Selain sebagai ritual kesela-
matan, rangkaian upacara kelahiran
ini berfungsi sebagai ruang transmisi
nilai antargenerasi yang sangat efektif
dalam keluarga Jawa. Prosesi yang
melibatkan kakek, nenek, hingga
tetangga sekitar memungkinkan ter-
jadinya transfer pengetahuan
mengenai etika dan tata krama secara
natural. Hal ini mempertegas bahwa
pendidikan karakter yang efektif harus
berpijak pada nilai-nilai kearifan lokal
yang sudah hidup di masyarakat (Pulo
et al., 2016). Kehadiran para sesepuh
bukan hanya sebagai pelengkap
acara, melainkan sebagai pemegang
otoritas budaya yang memastikan se-
tiap detail ritual tidak kehilangan
esensi maknanya. Oleh karena itu, rit-
ual kelahiran ini secara tidak langsung
menjadi sekolah kehidupan pertama

bagi anak untuk mengenal akar buda-

yanya sendiri. Keberlanjutan sebuah
bangsa sangat bergantung pada se-
jauh mana keluarga mampu memper-
tahankan nilai-nilai lokalnya di tengah
arus globalisasi.

Peran keluarga dalam menjaga
manusia dalam mempertahankan har-
moni sosial melalui konsep gotong
royong yang kental. Dalam setiap
prosesi, keterlibatan masyarakat seki-
tar menunjukkan bahwa kelahiran
seorang anak adalah kegembiraan
kolektif yang harus dirayakan ber-
sama demi mempererat kohesi sosial.
Hal ini menjadi krusial mengingat saat
ini mulai terjadi pergeseran nilai bu-
daya, di mana sikap gotong royong
cenderung tergerus oleh sikap individ-
ualistis akibat arus globalisasi (Man &
Lampung, 2022). Pengalaman subjek-
tif saat menyiapkan perlengkapan rit-
ual menciptakan rasa saling memiliki
yang kuat di antara anggota komuni-
tas sebagai upaya membendung
degradasi moral. Maka dari itu, studi
mengenai tradisi kelahiran tidak boleh
mengabaikan dimensi sosial yang
menjadi perekat hubungan
antarmanusia di lingkungan masyara-
kat. Pengabaian terhadap aspek so-

siokultural ini hanya akan

348



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

menghasilkan pemahaman yang pin-
cang dan tidak menyentuh realitas jati

diri bangsa yang sebenarnya.

Keberhasilan internalisasi nilai
dalam rangkaian tradisi kelahiran
Jawa tidak boleh sekadar dipandang
sebagai pengulangan ritus formal,
melainkan harus dipahami sebagai
manifestasi pengorganisasian nilai
yang membentuk identitas permanen
individu. Di tengah gempuran global-
isasi yang memicu dekadensi moral,
tradisi kearifan lokal hadir sebagai in-
strumen aktif yang berfungsi sebagai
filter sosiokultural sekaligus peneguh
karakter kebangsaan yang mulai
rapuh. Hal ini sejalan dengan urgensi
aktualisasi nilai-nilai lokal yang dipan-
dang sebagai strategi fundamental da-
lam dunia pendidikan untuk memben-
tengi generasi muda dari pengikisan
jati diri akibat akulturasi budaya yang
tak terbendung. Melalui simbol-simbol
ritual yang sarat makna, nilai-nilai
etika dasar tidak hanya diperkenalkan
secara kognitif, tetapi diinternalisasi-
kan secara emosional agar individu
mampu menjadi warga negara yang
tidak hanya cerdas secara intelektual,
namun juga memiliki integritas moral
yang berakar pada prinsip Pancasila.

Dengan demikian, mempertahankan

tradisi kelahiran adalah upaya politis
dan edukatif untuk memastikan bahwa
kemajuan zaman tidak lantas men-
cabut akar budaya yang menjadi fon-
dasi karakter bangsa.

Sebagai konklusi, rangkaian
tradisi kelahiran dalam kebudayaan
Jawa harus dipandang sebagai se-
buah "laboratorium moral" yang esen-
sial dan tak tergantikan bagi pemben-
tukan fondasi karakter individu sejak
dini. Tradisi ini bukan sekadar pening-
galan masa lalu yang statis atau sisa-
sisa romantisme sejarah, melainkan
sebuah instrumen dinamis yang
secara praktis mampu menjawab tan-
tangan degradasi moral yang kian
kompleks di tengah gempuran arus
globalisasi. Efektivitas internalisasi
nilai kearifan lokal ini pada akhirnya
sangat bergantung pada konsistensi
keluarga dalam memberikan teladan
nyata, sehingga nilai-nilai tersebut
tidak berhenti sebagai wacana kognitif
semata, melainkan bertransformasi
menjadi habituasi perilaku yang mele-
kat kuat pada kepribadian anak (Man
& Lampung, 2022).
menghidupkan kembali ruh gotong

Dengan

royong dan spiritualitas kolektif dalam
setiap ritus, masyarakat sebenarnya

sedang membangun benteng per-
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tahanan budaya yang paling kokoh
dari ancaman alienasi jati diri. Oleh
karena itu, pengabaian terhadap
tradisi kelahiran bukan hanya berarti
kehilangan ritual semata, melainkan
sebuah kegagalan strategis dalam
mewariskan kompas etika yang men-
jadi prasyarat utama lahirnya generasi
beradab di masa depan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan Pendekatan Kuali-
tatif Deskriptif untuk
mengungkapkan esensi pengala-
man subjektif (lebenswelt) pelaku
ritual Brokohan, Sepasaran, dan
Selapanan terkait eksistensi dan
makna simboliknya yang sudah dil-
akukan secara turun temurun pada
saat menyambut nyawa baru.
Penggunaan metode kualitatif ini
dipilih karena peneliti ingin me-
nangkap makna di balik simbol-
simbol ritual yang tidak dapat
diukur secara statistik. Pendekatan
ini Pendekatan ini dipilih karena
bisa menangkap makna men-
dalam di balik simbol ritual (seperti
sesaji jenang dan perawatan ari-
ari), serta memahami fenomena
dalam konteks alami Dusun Ken-
dal tanpa manipulasi variable

(Sugiyono, 2018). Proses pengam-
bilan data dalam penelitian ini
mengambil pendekatan fenome-
nologi deskriptif secara induktif un-
tuk mengungkap esensi pengala-
man subjektif pelaku ritual dari
data primer lapangan menuju gen-
eralisasi klaster maknatik (Giorgi,
2019). Pendekatan ini selaras
dengan prinsip kualitatif bahwa
data bukan angka melainkan
deskripsi kaya berupa kata-kata
dan perilaku yang dianalisis men-
dalam untuk menemukan makna di
baliknya (Moleong, 2021), di mana
studi dokumentasi dan
kepustakaan (literatur kosmologi
Jawa) berfungsi sebagai triangu-
lasi pendukung bukan utama,
dengan validitas diperkuat melalui
member checking dan audit trail
untuk memastikan interpretasi ber-
pijak pada fakta empiris masyara-
kat.
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan gian utara dengan ketenangan wila-
yah selatan. Di sinilah, sekitar 43.374
jiwa warganya—terdiri dari 21.574
laki-laki dan 21.800 perempuan—
menggantungkan asa dan merajut
masa depan di 14 desa yang tersebar

L S arung pojok 3 R . .
.@TMK;O A R S o'y e subur. Kehidupan agraris yang guyub
AYAM BANGIMBUN SiSaas < S e

Prom langsung terasa ketika memandang

bentangan 2.333,03 hektare sawah
dan 261,67 hektare ladang yang
menghijau, berpadu serasi dengan
pekarangan serta pemukiman warga

: ¢ >4
o
- . PONPES IQRA|

o yang menjadi saksi bisu kehangatan

interaksi sehari-hari. Pusat keramaian

LOKASI DUSUN KENDAL, SU- di Desa Sukosewu dan Klepek,
KOSEWU, BOJONEGORO lengkap dengan hiruk-pikuk Pasar

Klepek yang legendaris, kian diper-
QWQG+H29 Kendal sidodadi, JI.

Raya Sidodadi, Kendal, Sidodadi,
Kec. Sukosewu, Kabupaten Bojo-

cantik oleh aliran Sungai Pacal dan
kemegahan Dam Klepek peninggalan

era kolonial Belanda.
negoro, Jawa Timur 62183

Ikon bersejarah ini bukan sekadar

Sukosewu bukan sekadar , ) )
pembatas geografis, melainkan sim-

sebaris nama di atas peta administrasi
P bol ketangguhan dan warisan leluhur

Kabupaten Bojonegoro, melainkan se- . )
P Joneg yang terus mengaliri kehidupan, mem-

buah ruang hid ang hangat dan
! uang hicup yang g beri makan pada tanah-tanah per-

berdenyut melalui kisah-kisah keman-
y tanian, sekaligus menyatukan hati

usiaan di dalamnya. Berdiri megah di
y g masyarakatnya dalam harmoni batin

atas lahan seluas 47,48 kilometer ) )
yang mendalam. Di balik bentang

ersegi sejak memisahkan diri dari
P g ) alamnya yang memikat, denyut pela-

Kecamatan Kapas pada tahun 1999, o ,
pas b N yanan publik di Sukosewu digerakkan

wilayah ini mengemban peran penting oleh ketulusan para abdi negara yang

sebagai jembatan yang menghub-
gal | yang g berjuang menghadirkan keterbukaan

ungkan denyut nadi Bojonegoro ba-
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informasi bagi seluruh warganya. Me-
lalui Surat Keputusan yang dirintis se-
jak 9 Januari 2017, langkah nyata
menuju transparansi itu diwujudkan
lewat pembentukan Pejabat Pengel-
ola dan Dokumentasi (PPID) Pem-
bantu, yang dinakhodai oleh Sekreta-
ris Kecamatan, Alit Saksama P.,
SSTP., bersama para kepala seksi
dan staf kecamatan. Namun, sebagai
manusia biasa yang memikul
tanggung jawab besar, para pelayan
masyarakat ini kerap dihadapkan
pada dilema nyata di lapangan;
mereka harus membagi fokus, waktu,
dan energi antara menyelesaikan tu-
gas-tugas birokrasi rutin yang padat
dengan kewajiban mengelola hak in-
formasi publik. Keterbatasan sumber
daya manusia yang menguasai
teknologi digital menjadi tantangan
tersendiri, yang terkadang menyebab-
kan pembaruan informasi di situs web
kecamatan sedikit terlambat dari hara-
pan warga. Kendati demikian, kendala
ini tidak dihadapi dengan kepasrahan,
melainkan dipandang dengan kearifan
kemanusiaan sebagai sebuah proses
belajar. Rasa tanggung jawab yang
besar memicu lahirnya komitmen kuat
untuk membenahi koordinasi antar-
bidang dan merancang pelatihan khu-

sus yang mendalam di masa depan,

agar setiap jengkal informasi
mengenai Sukosewu dapat tersaji
dengan cepat, hangat, dan selalu ter-
hubung erat dengan masyarakat yang

mereka layani.

Data kualitatiif deskriftip ini dikumpul-
kan melalui wawancara mendalam dengan
responden yang bertujuan untuk memahami
secara mendalam proses intemalisasi nilai-
nilai ttradisi dan makna dari simbolik broko-
han, sepasar dan selapan ini. Responden
dikelompokkan menjadi tiga sumber triangu-
lasi: orang tua sesepuh desa, dan ibu muda,
dan ibu paruh baya guna memastikan kredi-
biitas dan kekayaan temuan. Hasil reduksi
data diorganisasi berdasarkan tematema
dominan yang muncul dari transkrip wa-
wancara, seperti Keteguhan Nilai Spiritual di
Tengah Modemisasi, Gotong Royong se-
bagai Benteng Kohesi Sosial, dan Otoritas
Sesepuh dan Transmisi Nilai Karakter. Pen-
yajian temuan ini diringkas dalam format
tabel di bawah, lengkap dengan kutipan
kunci yang mewakili perspektif subjekiif para

responden.

Re- Hasil  Kutipan | Keterkaitan
sponden | Wawancara (Data | Teoritis
Mentah)
Mbah N | Nyawa baru yang | Narasi subjekiif
(76th) lahir ke dunia ini | informan

harus di sambut | mengenai
dengan  sesuatu | pencukuran
yang bak, pada | rambut sebagai
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sefiap hari tertentu | ikhtiar tolak bala pada nyawa yang | diaksanakan te-
seperi  brokohan | menegaskan barulahiragaranak | patpadaharike-
(pemberian nama), | adanya dimensi diberkan lahiran  (weton)
sepasar (puputan) | pembersihan dir keselamatan, dem  kesela-
dan selapan | secara simbolis. harus  diskukan | matan  bayj,
(syukuran,  dan | Dalam perspek- dan tidak boeh | meskipun ben-
cukur rambut bayi). | if kuttural terlewat kama | tukhidangannya
Acara ini dipimpin | masyarakat, harus pas di har | dapat diseder
oeh kiayai desa | ritus cukur ram- lshimya  jabang | hanakan demi
yang akan | but selapanan bayj, seperti | menyesuaikan
memimpin  doa | dikategorkan brokohan harus ga | kondisi finansial
agar acara | sebagai bentuk boleh di skip kama | orang tua.
berlangsung purifikasi kolekif. menyambut (Aswiyati, 2015)
hikmat, dan ada | Pemotongan nyawa baru dan
juga acara yang | rambut  asal doanya juga agar
idak boeh di | rahim tersebut nama pada anak
lewatkan/di  skip | dipahami  se- yang  dberkan
adalah  selapan | bagai  upaya menjadi  bariokah
kama, jka di skip | membuang im- pada jalan
makan harus | puritas atau sisa hidupnya, sama
mengukang energi bawaan hanya  dengan
tironnya/ hari | yang dianggap selapan harus di
wefonnya.  Pada | rawan lakukan tapi  jka
selapan  rambut | mengundang tidak bisa megah
bayi harus dicukur | kesialan,  se- atau mewah
agar terhindar dari | hingga laku ritual acaranya bisa
hal jelek yang akan | inibemmakna se- diminimalkan
didlami bayi saat | bagai langkah acaranya, mungkin
besar nanti. Tradisi | mitigasi spiritual pada bahannya
ini akan tetap ada | demi menjamin nah kalo selapanitu
hanya sgja | kemaslahatan di barokah pada
mungkin ada yang | masa  depan doa  wetonnya,
di ganti pada jenis | anak. istilah pada sedulur
makanannya. (Aminaturrofigoh papat limo pancer
&  Marzuk, yaitiu juga
2024) berhubungan
Mbek DP | Harapan  dan | Pada riual bro- dengan penjagaan
(27 thn) makna pada | kohan dan jasmani bayi, tapi
melakukantradisiini | selapanan waijib rohani iu lebh ke
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dulur  (in gorin selapan akan | sis melalui
dalam islam), tidak menjadi doa yang | penyederha-
pedu harus ada lebih banyak kama | naan materi rit-
telur ayam bertepatan pada | ual sesuai ke-
kampung tapi tironnya mampuanfinan-
ayam  kampung (wetonnya). sial orang tua.
harus, lalu kendala Adapun istilah | (Dahniar, 2017).
nya mungkin di pada sedulur papat
finansial pada imo pancer yaittu
orang tua jka harus juga berhubungan
ini, dan dalam 20 jasmani bayi, tapi
tahun kedepanbisa rohani itu lebih ke
sgja banyak yang dulur  (in gorin
berubah  saat dalam islam), tidak
menerapkan ketiga pedu harus ada
tradisiini. telur ayam

Bapak E | Di berikan | Selain kampung tapi

(65thn) kesehatan jasmani | ketepatan waktu ayam  kampung
dan rohani, pada | pelaksanaan harus, lalu kendala
harinya atau | berdasarkan nya mungkin di
wefonnya bayi | wetfon (firon), in- finansial pada
harus pas fidak | forman memak- orang tua jika harus
boleh terlewat | nai tradisi ini se- melakukan  fradisi
kama sesuai juga | bagai  bentuk ini, dan dalam 20
pada tanggalan | hibridasi budaya tahunkedepanbisa
jawa, dan brokohan | melalui saja banyak yang
harus  diakukan | penyelarasan berubah saat
kama konsep seaulur menerapkan ketiga
memperingati hari | papat limo pan- tradisi ini.
pada jabang bayi | cer(penjagajas- bu K (56 | Di berikan | Kewaijban
sama hanya | mani) dengan thn) kesehatan jasmani | melaksanakan
dengan brokohan | konsep jin qorin dan rohani, pada | rtual brokohan
selapanpun  juga | dalam ajaran Is- harinya atau | dan selgpanan
harus  diakukan | lam (penjaga ro- wefonnya bayi | tepat pada har
walaupun hani), yang harus pas fidak | kelahiran
acaranya  fidak | pelaksa- boleh terlewat | (wefontion) di
besar, kama | naannya fetap kama sesuai juga | yakini  krusial
dipercaya  pada | diupayakan ek- pada tanggalan | bagi  keseim-
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jawa, dan brokohan
harus  diakukan

pada jabang - bayi
sama halnya
dengan brokohan
selapanpun  juga
harus  diakukan
walaupun
acaranya tidak
besar, kama
dipercaya  pada
selapan akan
menjadi doa yang
lebih banyak kama
bertepatan  pada
tironnya
(wetonnya). pada
sedulur papat limo
pancer yaitu juga
berhubungan
dengan penjagaan
jasmani bayi, tapi
rohani iu lebh ke
duur (in qorn
dalam islam), tidak
pedu harus ada
telur ayam
kampung  tapi
ayam  kampung
harus, lalu kendala
nya mungkin di
finansial pada
orang tua jika harus
melakukan  fradisi
ini, dan dalam 20
tahun kedepan bisa
saja banyak yang

bangan
kesehatan jas-
mani dan rohani
anak, di mana
aspek fisk dilin-
dungi  melali
konsep seailur
papat imo parn-
cer dan aspek
spiitual  men-
galami  hibridasi
dengan  eksis-
tensi jin qorin da-
lam tedog Is-
lam. Meskipun
orang tua kerap
menghadapi
kendala finansial
yang menuntut
simplifikasi  ma-
teri sesaji—sep-
eti  kewajban
menggunakan
ayam kampung
namun  menk
adakan telu—
seta memicu
kekhawatiran
akan
pergeseran
tradisi  dalam
dua dekade ke

ketepatan wakiu
kosmis ini tetap
dipertahankan

sebagai  poros
utama  pelipat
gandaan doa

berubah saat | keselamatan.
menerapkan kefiga | (Arif Budiman et
tradiisi ini. al, 2022)

Gambar 2 Acara Selapanan

Acara Selapanan (35hari) Kelahiran Bayi

Gambar 3. Responden Mbah N (76 thn)

Wawancara 29 Mei 2026
Gambar 4 Responden Mbak DP (27 thn)

Wawancara, 29 Mei 2026
Gambar 4 Responden Bapak E (65 thn)
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Wawancara 23 Mei 2026
Gambar 5 Responden Ibu K (56 thn)

Wawancara 20 Mei 2026

Fenomena yang mencolok di Dusun
Kendal menunjukkan adanya keteguhan nilai
spiritual yang kuat dalam mempertahankan
tradisi kelahiran di era modem. Melalui penu-
turan Mbak DP (27 thn) dan Mbak A (32 thn),
pelaksanaan ritus brokohan, sepasaran, dan
Selapanan terikat erat oleh ketepatan wakiu
kosmis yang didasarkan pada perhitungan
har lahir Jawa atau wetontiron. Ketepatan
waktu ini dinilai mutlak waijib dilaksanakan pas

pada hari kelahiran demi melipatgandakan
doa keselamatan bagi sang bayi, di mana keg-
agalan melaksanakannya mengharuskan
masyarakat mengulang perhitungan pada si
Klus berikutnya. Realitas bertahannya ritus ber-
basis kalender tradisional ini mempertegas
bahwa modemitas dan masuknya era digital
tidak serta-merta menghapus kebutuhan
mendasar manusia akan nilai spiritualitas lokal
(Prawiro, 2014). Praktik ini menjadi bukti nyata
bagaimana masyarakat melakukan negosiasi
yang cerdas antara kemajuan teknologi dan
pelestarian jati diri agar tidak tergerus oleh za-
man yang sekarang makin modem (Tersani &
Birsyada, 2026).

Jika dicermati lebih jauh, laku ritual
cukur rambut pada saat selapanan mengan-
dung esensi terdalam mengenai pembersihan
diri dan proteksi spiritual bagi sang anak. Se-
bagaimana dipaparkan oleh responden
sesepuh desa, ritual memotong rambut asal
rahim tersebut dipahami sebagai upaya mit-
gasi spiritual untuk membuang impuritas atau
sisa energi bawaan lahir yang dianggap rawan
mengundang kesialan. Prosesi sakral yang
dipimpin langsung oleh kiai desa ini dikategori-
kan sebagai bentuk purifikasi kolektif demi
menjamin kemaslahatan masa depan anak
(Munandar & Fahrumozi, 2025). Rangkaian
fitus peralihan semacam ini terbukti menjadi
sarana penting yang menghadirkan
ketenangan batin  sekaligus kekuatan
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psikologis bagi keluarga baru. Setiap tahapan
upacara seakan menjadi pelukan simbolik dari
leluhur, membimbing orang tua dan bayi me-
masuki dunia dengan rasa aman, penuh hara-
pan, dan keyakinan akan keberkahan ke-
hidupan yang baru saja dimulai (Zebua, 2026).

Di samping aspek proteksi spiritual,
hibridasi budaya yang sangat harmonis antara
tedlogi Islam dan kosmologi Jawa turut me-
wamai sistem kepercayaan masyarakat
setempat. Sinkretisme ini tercemmin jelas dari
perspektif informan Mbak A (32 thn) dan lbu K
(56 thn) yang menyelaraskan konsep seadulur
papat limo pancer sebagai entitas spiritual
yang berhubungan dengan penjagaan jas-
mani atau fisik bayi. Sementara itu, untuk pen-
jagaan dimensi rohani, mereka mengintegrasi-
kannya dengan ajaran Islam melalui konsep jin
qorin yang bertindak sebagai penjaga jiwa
sang anak. Integrasi dua pandangan dunia ini
membukiikan bahwa pelaksanaan tradisi ke-
lahiran Jawa memiliki fieksibilitas sosiokultural
yang tinggi melalui penyelarasan nilai tanpa
harus menghilangkan identitas keagamaan
masingmasing (Aliyah et al, 2020).
Penyelarasan nilainilai  ini  menegaskan
bahwa simbol-simbol adat tetap berfungsi se-
bagai medium komunikasi spirtual yang
adaptif sebuah jembatan dialogis antara hara-
pan, niat, dan doa manusia dengan kekuatan
kosmis yang dipercayai mengatur tatanan ke-

hidupan. Dalam konteks ini, simbol bukan

sekadar artefak budaya, melainkan bahasa
sakral yang menyuarakan kerinduan manusia
untuk selaras dengan kehendak alam se-
mesta (Afandi & Rifai, 2024).

Dinamika di lapangan juga memper-
lihatkan bahwa rangkaian upacara kelahiran ini
tidak sekadar bemmakna transendental,
melainkan berfungsi sebagai instrumen akiif
dalam memperkuat kohesi sosial dan mem-
bendung arus individualisme di Dusun Kendal.
Dokumentasi visual memperiinatkan
bagaimana kehadiran warga, kerabat, dan
pemuka agama desa berkumpul dalam sua-
sana yang hangat untuk melakukan doa ber-
sama demi keselamatan jabang bayi. Keterii-
batan aktif ingkungan sekitar ini mengindikasi-
kan bahwa kelahiran seorang anak dirayakan
sebagai bentuk kegembiraan  kolekif
masyarakat yang mampu merajut kembali
hubungan antarwarga. Pengalaman subjekiif
yang tercipta selama proses gotong royong
menyiapkan perlengkapan ritual ini berhasil
menumbuhkan rasa saling memiliki yang kuat
sebagai upaya membendung degradasi
moral akibat arus globalisasi (Busro & Qodim,
2018). Melalui ruang interaksi dan gotong
royong yang tercipta dalam ritus transisi kuttural
ini, eksistensi anak yang baru lahir secara sim-
bolis dilekatkan dan diakui oleh publik. Proses
legiimasi sosial ini pada gilirannya berfungsi
memperkuat jalinan identitas, rasa saling

memiliki (sense of belonging), sera pen-
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erimaan din individu baru tersebut di dalam

ekosistemn komunitas local (Pramudita, n.d.).
D. Kesimpulan

Temuan utama dari peneliian ini
mengungkapkan bahwa tradisi brokohan,
sepasaran, dan selapanan yang dilaksanakan
di Dusun Kendal masih tetap kokoh dan ber-
tahan dengan kuat di tengah era digitalisasi
saat ini. TradisHradisi ini berkembang sebagai
bentuk adaptasi dan kompromi budaya yang
mengambil basis pada keakuratan hitungan
weton atau tiron yang dipercaya dapat memo-
hon keselamatan, periindungan, serta kese-
jahteraan bagi bayi yang baru lahir. Lebih dari
itu, rangkaian upacara transisi ini memiliki di-
mensi spiritual yang sangat dalam, di mana rit-
uals potong rambut yang dilakukan memiliki
makna penyucian atau purifikasi jiwa yang di-
percaya dapat menjauhkan serta menghindari
berbagai kesialan, musibah, dan nasib buruk
yang mungkin menimpa anak di masa depan.
Secara bersamaan, pelaksanaan tradisi ini
juga merupakan representasi yang sangat
jelas dari perpaduan harmony atau hibridasi
antara dua tradisi besar, yaitu kosmologi dan
falsafah khas Jawa yang berlandaskan pada
prinsip sedulur papat limo pancer dengan teo-
logi Islam yang disampaikan melalui konsep jin
gorin, tanpa mengikis atau menghapus identi-
tas keagamaan yang telah dianut oleh
masyarakat. Dari  perspekiif sosiologis,
pelaksanaan tradisi tersebut berperan sebagai

instrumen atau sarana komunal yang sangat
efektif dan penting dalam memelihara serta
menggelorakan semangat gotong royong di
antara sesama warga, memperkuat ikatan
kekompakan dan rasa kebersamaan antar
anggota komunitas, serta memberikan legiti-
masi penuh serta pengakuan sosial yang utuh
dan menyeluruh terhadap kehadiran anggota
baru di tengah ekosistern dan tatanan sosial

komunitas lokal.
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